






1. Hasil Analisa Karakteristik Air Payau  
 
Tabel 4. Hasil Analisa Karakterisitik Air Payau Berdasarkan Parameter  Fisik 
No
. 
Parameter Sampel Air 
Baku 
Satuan 
1 Suhu 27.8 0C 
2 Warna Kecoklatan - 
3 Kekeruhan 27.65 NTU 
4 Zat Padat Terlarut 3.081 Mg/l 
5 Bau Tak berbau - 
6 Rasa Tak berasa - 
 
Tabel 5. Hasil Analisa Karakteristik Air Payau 
No
. 
Parameter Sampel Air 
Baku 
Satuan Metode Standar 
1 Kadar Besi (Fe) 1.43 Mg/l SNI 6989.4-2009 
2 Kadar Mangan (Mn) 1.02 Mg/l SNI 6989.5-2009 
3 pH 3.1 - SNI-06-6989.11-2004 
4 Salinitas 330.8 Mg/l - 
5 TDS 3.081 Mg/l SNI 06-6989.27-2004 




2. Hasil  Pengolahan Air Payau Dengan Media Filter Terhadap Perubahan Sifat Air Payau 
 














15 Menit 0.06 0.40 6.10 259.7 2.794 1.33 
25 Menit 0.58 0.31 6.83 255.8 2.640 1.89 
35 Menit <0.003 0.30 6.88 253.2 2.564 0.81 
45 Menit <0.003 0.29 6.94 243.9 2.472 0.75 























15 Menit 0.24 0.38 6.45 242.6 2.684 0.75 
25 Menit 0.17 0.29 6.87 238.8 2.604 0.55 
35 Menit 0.03 0.27 6.93 236.1 2.584 0.37 
45 Menit 0.03 0.24 7.01 224.1 2.524 0.31 
55 Menit 0.02 0.21 7.19 221.9 2.492 0.21 
 
 
3. Hasil  Pengolahan Air Payau Dengan Menggunakan RO 
 















Air Baku 1.43 1.02 3.1 330.8 3.081 27.65 
15 Menit 0.019 0.023 7.05 0.0016 257 0.04 
25 Menit 0.010 0.020 7.09 0.0015 249 0.02 
35 Menit 0.003 0.019 7.24 0.0012 243 0.01 
45 Menit 0.002 0.003 7.66 0.0013 238 <0.01 

















Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 / Menkes / Per / IX / 1990 
tentang Persyaratan Kualitas Air Bersih. 
 
 







 a. Fisika    
1 Bau  Tidak berbau  
2 Total Zat Padat Terlarut (TDS) mg / l 1.000  
3 Kekeruhan NTU 25  
4 Rasa  Tidak berasa  
5 Suhu 0C Suhu udara ± 3  





 b. Kimia Anorganik    
1 Aluminium mg / l 0,2  
2 Besi mg / l 1,0  
3 Kesadahan mg / l 500  
4 Khlorida mg / l 60  
5 Mangan mg / l 0,5  
6 pH  6,5 – 8,5  
7 Seng mg / l 500  
8 Sulfat mg / l 400  
9 Tembaga mg / l 2  
1 Amonia mg / l 1,5  
Sumber: PERMENKES RI, 1990 
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